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Oleh

Juariah Fitri

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya belajar hubungannya dengan
gender dan hasil belajar siswa. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII SMP Se-
kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung yang berjumlah 318 siswa siswa yang
dipilih secara purposive sampling. Data kualitatif berupa gaya belajar yang
diperoleh dari skor jawaban angket siswa yang dianalisis menggunakan deskriptif
dan data kuantitatif berupa data hasil belajar, untuk mengetahui perbandingan
gaya belajar dan hasil belajar siswa menggunakan uji statistik menggunakan uji

Mann-Whitney U dan uji Korelasi Kendall’s Tau.

Hasil penelitian menunjukan terdapat tiga jenis gaya belajar siswa, yaitu visual,
auditorial dan kinestetik. Gaya belajar auditorial lebih dominan dibandingkan
dengan gaya belajar lainnya. Hasil uji statistik Mann-Whitney U diperoleh bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa laki-laki dan
perempuan. Pada uji korelasi Kendall’s Tau menunjukan tidak terdapat hubungan
antara gaya belajar dengan hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan

dengan nilai koefisien yang positif menunjukkan gaya belajar dominan yang



dimiliki siswa mempengaruhi hasil belajar dan nilai koefisien yang negatif
menunjukkan gaya belajar dominan yang dimiliki siswa tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar.

Kata kunci: gaya belajar, gender, hasil belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat dan perwujudan pembentukan diri
secara utuh dalam arti pengembangan segenap potensi, dalam rangka pemenuhan
dan cara komitmen manusia sebagai makhluk Tuhan (Siswoyo, 2007:21).
Tujuan pendidikan pada abad 21 adalah cita-cita setiap bangsa untuk
mewujudkan kesg ahteraan dan kebahagiaan bagi seluruh rakyatnya, dan hidup
sgigar dan terhormat di kalangan bangsa-bangsalain. Semuaini dapat dicapal
dengan kemauan dan kemampuan sendiri, yang hanya dapat ditumbuh
kembangkan melalui pendidikan yang wajib diikuti oleh seluruh anak bangsa

(BSNP, 2010:39).

Pada abad ke-21 ini dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas,
yaitu memiliki pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk
mewujudkan cita-cita bangsanya (BSNP, 2010:39). SDM dapat diterapkan
melalui proses pendidikan di lembaga sekolah (Tambak, 2013:3). Melaui proses
pendidikan inilah, siswadapat di nilai padatigaranah, yaitu kognitif,

psikomotor, dan afektif. Ranah kognitif merupakan ranah yang erat kaitannya



dengan pembentukan SDM. Ranah kognitif berperan dalam pembentukan SDM

salah satunya adalah gaya belgjar atau Learning Style.

Gaya belgjar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, dan
kemudian mengatur serta mengolah informasi (Deporter, 2004 : 111). Hasil riset
menunjukkan bahwa murid yang belgjar dengan gaya belgjar mereka yang
dominan saat mengerjakan tes akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan cara yang tidak sgjalan dengan gaya belgjar mereka. Sejak
awal 1997, telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengenali dan
mengkategorikan cara manusia belgjar, cara memasukkan informasi ke dalam

otak (Gunawan, 2004:139)

Gaya belgjar dapat digunakan pada pendidikan sekolah, salah satunya melalui
pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelgjaran IPA erat
hubungannya dengan pengetahuan dan pemahaman, yang mencakup belgjar
informasi spesifik seperti fakta, konsep, teori, hukum, dan penyelidikan sgjarah
sains (Praginda, 2009: 28 ). Dengan adanya keterlibatan siswa dalam menemukan
fakta dan memahami konsep dalam pembelgjaran IPA, diharapkan siswa mampu
aktif dalam pembelajaran dengan gaya belgjar masing-masing siswa dapat

meningkatkan hasil belgar.

Gaya belajar mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil belgjar

siswa. Berdasarkan penelitian Iriani (2013:5) pada Materi Kubus dan Balok



dikelas VIII SMPN 2 Krinci mata pelgjaran Matematika” berkesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belgjar dan hasil
belgjar siswa, maka hasil belgjar matematika lebih dipengaruhi secara langsung
oleh gaya belgjar. Hubungan yang positif dan signifikan tersebut menunjukkan
bahwa jika siswa dapat memanfaatkan gaya belgjar dengan sebaik mungkin,
maka hasil belgjar siswa akan semakin lebih baik. Hubungan ini menunjukkan
bahwatinggi atau rendahnya hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh gaya belgjar

siswa

Gaya belgjar juga dipengaruhi oleh gender, karena gender merupakan dimensi
sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita (Santrock, 2007:194). Dalam
sebuah studinya mengatakan bahwa dalam sebuah studi nasional terbaru tentang
prestasi 1lmu Pengetahuan Alam (IPA), anak laki-laki mampu mendapatkan
prestasi yang sedikit lebih baik dalam ilmu pengetahuan alam apabila
dibandingkan dengan anak perempuan di kelas empat, delapan, dan dua belas.
Selain itu, Burkham, Lee & Smerdon (dalam Santrock, 2011 : 223) dalam studi
lain yang berfokus pada pelgjar kelas delapan dan sepuluh, anak | aki-laki
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari pada anak perempuan dalam tes IPA,
terutamadi antara siswa-siswa dengan kemampuan menengah dan tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian yang
menyelidiki hubungan gaya belgjar dengan hasil belgjar pada siswalaki-laki dan

hubungan gaya belajar dengan hasil belgjar pada siswa perempuan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

Bagaimana gaya belgjar siswa SMPkelas VIl sekecamatan Labuhan Ratu ?
Apakah terdapat perbedaan antara gaya belgar 1aki-laki dengan gaya belgjar
perempuan pada siswa kelas VII SMP sekecamatan Labuhan Ratu ?
Apakah terdapat hubungan gaya belgjar berdasarkan gender dengan hasil

belgjar IPA siswaSMP kelas VIl sekecamatan Labuhan Ratu ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu :

1.

Mendeskripsikan gaya belgar siswva SMP kelas VI yang ada di Kecamatan
Labuhan Ratu.

Mengetahui perbedaan antara gaya belgjar laki-laki dengan gaya belgjar
perempuan pada kelas VII SMP Sekecamatan Labuhan Ratu .

Mengetahui hubungan gaya belgjar berdasarkan gender dengan hasil belgjar

IPA siswakelasVIlI SMP Sekecamatan Labuhan Ratu.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pendliti, dapat memberikan pengalaman baru, wawasan dan bahan
masukan bagi peneliti sebagai calon guru untuk bisa mengetahui gaya belgjar
berdasarkan gender dapat mempengaruhi hasil belgar.

2. Guru, sebagai bahan masukan untuk menyadari kebutuhan siswa yang
berbeda-beda, sehingga metode atau model pembel gjaran bisa divariasikan.

3. Siswa, dapat mengetahui gaya belgar dirinya sendiri sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

E. RuangLingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas, maka
dikemukakan beberapa batasan, yaitu :

1. Ildentifikasi yang dimaksud yaitu menentukan gaya belgjar yang meliputi
gayabelgjar visual, auditorial, dan kinestetik berdasarkan gender siswa.

2. Gayabegar siswaialah carasiswa bereaks dan menggunakan perangsang-
perangsang yang diterimanya dalam proses belgjar, yang akan memudahkan
siswa dalam menyerap dan mengolah informasi. Gaya belgjar yang ingin
diamati terdiri dari VAK (visual, auditorial dan kinestetik) yang diukur

melalui angket.



3. Hasil belgjar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah melaksanakan
kegiatan belgar melalui tes hasil belgjar berupa soal yang diambil dari soal-
soal UN.

4. Subjek penelitian adalah siswakelas VII SMP sekecamatan Labuhan Ratu

tahun pelgjaran 2015/2016.

F. Kerangka Pikir
Mata pelgjaran IPA memiliki peran penting dalam peningkatan mutu
pendidikan, salah satunya yaitu manusia yang mampu memanfaatkan gaya
bel gjarnya masing-masing, memanfaatkan gaya belgar merupakan cara
termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur dan
mengolah informasi yang diterima. Keberhasilan siswa dalam belgjar IPA
dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Perlunya mengetahui gaya belgar siswa dalam mengikuti suatu pembelgjaran
di kelasternyata belum di dukung dengan fakta yang ada, masih ada siswa
yang tidak mengetahui tentang gaya belgjarnya hal ini juga dapat
mempengaruhi hasil belgjar yang rendah pula. Gaya belgar yang sesuai
adalah kunci keberhasilan seseorang dalam belgjar. Gaya belgjar pada siswa
jugadi pengaruhi oleh gender karena, dapat di lihat dari hasil sebuah studi
nasional terbaru tentang prestasi ilmu pengetahuan alam (1PA), anak |aki-laki
memang mampu memperoleh prestasi yang sedikit lebih baik dalam ilmu
pengetahuan alam bila dibandingkan dengan anak perempuan. Dengan

mengetahui tipe gaya belgjar itu dapat membantu siswa untuk menemukan



cara belgjar yang cocok untuk mereka dapat memahami pelgjaran, Adatiga
tipe gaya belgar yaitu visual learners dengan gaya ini membutuhkan melihat
langsung bahasa tubuh guru, ekspresi wajah, untuk dapat memahami
sepenuhnyais pelgjaran. Auditory learners siswa paling mudah menangkap
informasi melalui pembicaraan, ceramah, diskusi, mengungkapkan sesuatu,
dan mendengar apa yang orang lain katakan. Kinesthetic learners siswa
dengan modalitas perasa, peraba, dan kinestetik paling efektif menyerap
informasi melalui menyentuh dengan tangan, merasakan melalui indera
pencecap, mencium aroma, melakukan gerakan-gerakan, unjuk kerja, dan
aktif mengeksplorasi lingkungan. Dengan menggunakan gaya belgjar yang
sesual diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam kegiatan
belgjar mengajar.

Hasil belgar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal tetapi juga faktor
eksternal, salah satunya adal ah lingkungan sekolah atau di kelas yang paling
berpengaruh adalah guru karena guru memegang peran aktif dalam proses
belgjar mengajar, apabila guru tidak mampu menyampaikan materi belgjar
yang sesuai dengan tipe gaya belgjar siswa, maka hal tersebut dapat
menurunkan hasil belgjar siswa.

Melaui tipe gaya belgar yang sesuai, siswa menjadi lebih tertarik dalam
mengikuti proses pembel gjaran karena siswa sudah dapat mengetahui cara
belgjar yang sesuai dirinya sendiri. Dari uraian diatas, peneliti dapat

menentukan kerangka pikir seperti pada gambar dibawah ini.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. GayaBedajar
Gaya belgjar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana siswa menyerap,
dan kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter, 2004 : 111).
Gaya belgjar adalah cara yang dilakukan oleh seseorang dalam proses
belgjar untuk dapat menerima, memproses dan mengerti suatu informas

(Slavin 2006 : 168).

Hasil riset menunjukkan bahwa murid yang belgjar dengan gaya belgjar
mereka yang dominan saat mengerjakan tes akan mencapai nilai yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya
belgjar mereka. Sgjak awal 1997, telah banyak upaya yang dilakukan
untuk mengenali dan mengkategorikan cara manusia belgjar, cara

memasukkan informasi ke dalam otak (Gunawan, 2004:139).

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan
menemukan berbagai cara untuk mengatas gaya belgjar seseorang, telah
disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita
belgjar. Pertama, bagaimana siswa menyerap informasi dengan mudah
modalitas dan kedua, cara siswa mengatur dan mengolah informasi

tersebut dominasi otak. Gaya bel gjar seseorang adalah kombinasi dari



10

bagaimana siswa menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah

informasi (DePorter, 2004 : 111).

Untuk mengetahui modalitas mana yang dimiliki seseorang dapat dilihat
dari bagaimana siswa belgjar. Cara mengetahui gaya belgjar orang dapat
diketahui melalui pertanyaan-pertanyaan kepada tiap orang. Berikut daftar
pertanyaan untuk mengetahui gaya belgjar seseorang menurut (DePorter,

2004 : 111).

1. Apakah Anda suka mencoret-coret ketika berbicara di telpon?

2. Apakah Anda berbicara dengan cepat?

3. Apakah Andalebih suka melihat peta daripada mendengar penjelasan?
4. Apakah Anda suka berbicara sendiri?

5. Apakah Andalebih menyukai ceramah atau seminar daripada membaca
buku?

6. Apakah Anda lebih suka berbicara daripada menulis?

7. Apakah Anda berpikir Iebih baik ketika Anda bergerak atau berjalan?
8. Apakah Anda banyak menggerakan anggota tubuh ketika berbicara?
9. Apakah Anda merasa sulit untuk duduk diam?

Daam pengalaman belgjar, terdapat tiga modalitas seseorang yaitu
modalitas Visual, Auditorial, dan Kinestetik (V-A-K). Gaya belgar visual
menjelaskan bahwa siswa harus melihat dulu baru mempercayainya. Ada
beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang yang menyukai gaya
belgjar visua ini. Pertama, kebutuhan melihat suatu informasi atau
pelgjaran secara visua untuk mengetahuinya atau memahaminya. Kedua,
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna. Ketiga, memiliki

pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik. Keempat, memiliki



11

kesulitan dalam berdialog secara langsung. Kelima, terlalu reaktif terhadap
suara. Keenam, sulit mengikuti anjuran secaralisan. Ketujuh, seringkali
salah menginterprestasikan kata atau ucapan. Untuk mengatasi cara belgjar
ini maka sebaiknya belgjar dengan perangkat grafis seperti film, slide,
gambar ilustrasi, coret-coretan, kartu bergambar, dan lain-lain (Uno, 2006 :

181).

Gaya belgjar auditori mengandal kan pada pendengaran untuk bisa
memahami dan mengingatnya dengan berbicara pada diri sendri saat
bekerja, mudah terganggu pada keributan, menggerakan bibir dan
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, senang membaca dengan
keras dan mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan nada,
irama, dan warna suara, merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat
dalam bercerita, berbicara dalam irama yang berpola, biasanya pembicara
yang fasih, lebih suka musik daripada seni, belgjar mendengarkan dan
mengingat yang didiskusikan sesuatu panjang lebar, mempunyai masalah
dengan pekerjaan yang melibatkan visualisasi, lebih pandai mengeja
dengan keras daripada mel ukiskannya, |ebih senang guarauan lisan
daripada membaca komik, suka bertanya kepada masalah yang kurang

jelas ketika mendengarkan (Sujarwo, 2012:5)

Gaya belgar kinestetik ini harus menyentuh sesuatu yang memberikan
informasi tertentu agar bisa mengingatnya. Karakteristiknya adalah
menempatkan tangan sebagai alat penerimainformas utama agar kita bisa

terus mengingatnya, hanya dengan memegang siswa bisa menyerap
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informasi tanpa harus membaca penjelasannya, termasuk orang yang tidak
bisa duduk terlalu lama untuk mendengarkan pelgjaran, merasa bisa belgjar
lebih baik apabila disertai kegiatan fisik, orang yang memiliki gaya belgjar
ini memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim dan kemampuan
mengendalikan gerak tubuh (athletic ability). Cara belgjar yang baik
adalah belgjar berdasarkan pengalaman dengan menggunakan berbagai
model atau peraga, bekerjadi laboratorium atau bermain sambil belgjar

(Uno, 2006 : 181).

. Pembelgjaran I PA

IPA merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan
cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, observasi dan demikian
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan carayang lain.
Daam pembelgaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan
objek alam serta persoa annya. Ruang lingkup 1PA yaitu makhluk hidup,
energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan
sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu fisika, biologi, dan kimia. Pada
aspek Fisika IPA lebih memfokuskan pada benda-bendatak hidup. Pada
aspek Biologi IPA mengkaji pada persoalan yang terkait dengan makhluk
hidup serta lingkungannya. Sedangkan pada aspek Kimia IPA mempel gjari
gegjaagejalakimiabaik yang ada pada makhluk hidup maupun benda tak

hidup yang ada di alam (Abdullah, 1998:18).
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Pendekatan yang digunakan dalam pembel g aran dengan menitikberatkan
pada penggunaan metode ilmiah dalam kegiatan belgjar menggjar. Hal ini
didasari pada esens pembelgjaran yang sesungghnya merupakan sebuah
proses ilmiah yang dilakukan oleh siswa dan guru. Pendekatan ini
diharapkan bisa membuat siswa berpikir ilmiah, logis, kritis dan objektif

sesual dengan fakta yang ada (Mulyasa,2013:65).

1. Materi pembelgaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa
terbebas dari prasangka

3.  Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secarakritis, analistis,
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan materi pembelgjaran.

4. Mendorong dan menginspirasi siswamampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembel g aran.

5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasiona dan objektif dalam
merespon materi pembel gjaran.

6. Berbasis padakonsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun

menarik sistem penygjiannya.
Pembel gjaran sering juga disebut dengan belgjar mengajar sebagai
terjemahan dari istilah instructional yang terdiri atas dua kata yaitu belgjar
mengajar. Belgjar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang , perubahan sebagai hasil dari proses belgjar

dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
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kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan
lain-lain yang ada dalam individu. Pembel gjaran adal ah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan

pembelgaran (Hamalik,2009:57).

IPA mempelgjari tentang alam semesta besertaisinya, baik yang dapat
diamati indera maupun yang tidak dapat diamati oleh indera. IPA
dipandang sebagai ilmu kealaman yang mengamati zat, baik makhluk
hidup maupun benda mati. Pembelgjaran IPA dapat memberikan
pengetahuan (kognitif). Di samping itu, pembelgjaran sains dapat
memberikan sebuah keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap
ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan, dan apresiasi. Di dalam mencari
jawaban terhadap suatu permasal ahan yang dapat membedakannya dengan

pembelgaran lain (Trianto, 2010: 136-142).

Berdasarkan hakikat IPA, makanilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan
dalam pembelgaran IPA antaralain: Kecakapan bekerja dan berpikir
secarateratur dan sistematis menurut langkah-langkah metode ilmiah.
Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan dan
mempergunakan aat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah.
Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik
dalam kaitannya dengan pelgjaran sains maupun dalam kehidupan

(Trianto, 2010:136) .
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C. Gender
Pembahasan mengenai gender dan motivasi berfokus pada bagaimana
laki-laki dan perempuan berbeda dalam keyakinan dan nilai-nilai.
Keyakinan siswa perempuan dan laki-laki yang berhubungan dengan
kompetensi bervariasi berdasarkan konteks prestasi. Sebagai contoh, anak
laki-laki mempunyai keyakinan kompetensi yang lebih tinggi untuk
matematika dan olahraga dibandingkan dengan anak perempuan serta anak
perempuan mempunyai keyakinan kompetensi yang lebih tinggi untuk
bahasa inggris, membaca, dan aktivitas sosial. Perbedaan gender dalam
interaksi guru-siswa, kurikulum, dan materi, serta pengurangan bias
gender. Oleh karena perbedaan-perbedaan tersebut sangat penting dalam
prestasi siswa, anak perempuan lebih penurut, anak laki-laki lebih tidak
dapat dikendalikan. Guru memberi lebih banyak perhatian dan
pembel gjaran kepada anak |aki-laki dibandingkan dengan anak
perempuan, meskipun anak laki-laki mendapatkan nilai yang lebih rendah

dari pada anak perempuan (Santrock, 2011:231).

Istilah seks dibedakan dengan gender. Seks bersifat biologis dan gender
bersifat psikologis, sosial, dan budaya (Remiswal, 2013: 12). istilah seks
menekankan pada perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan kromosom
padajanin. Sedangkan (Remiswal, 2013: 12) mengatakan bahwaistilah
gender menyangkut perbedaan psikologis, sosia dan budaya antara laki-

laki dan perempuan.
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Secara etimologis, gender berasal dari bahasa latin, yaitu “genus”, berarti
tipe atau jenis. Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada | aki
-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial, psikologis maupun
budaya. Gender merupakan konstruksi sosial yang membedakan peran dan
kedudukan wanita dan pria dalam suatu masyarakat yang di latar bel akangi
kondisi sosia budaya yang membedakan fungs dan peran antara priadan
wanita. Gender merupakan hasil pemikiran atau rekayasa manusia yang
biasanya menghambat kemgjuan wanita. Gender adalah hasil konstruksi

sosial-struktural sepanjang kehidupan manusia (Syah, 2010 : 129).

Gender apabila dihubungkan dengan bakat/kemampuan yang ditest
menunjukkan antaralain bahwa dalam kemampuan intelektual sampai
dengan umur 14 tahun nampak bahwa seorang perempuan secara konsisten
lebih tinggi daripada laki-laki. Rata-rata anak perempuan melebihi skor
yang dicapal anak laki-laki dalam berbagai pengukuran kemampuan
verbal, jumlah kosakata, pemahaman bahan tertulis yang sulit, dan
kelancaran verbal. Meskipun siswa laki-laki terbel akang dalam
kemampuan verbal, mereka rata-rata cenderung lebih unggul daripada
siswa perempuan dalam tes visua ruang. Bila dihubungkan dengan minat,
dan sikap menunjukkan adanya perbedaan yang besar yaitu laki-laki lebih
agresif sedangkan perempuan lebih menunjukkan ketidak stabilan.
Perbedaan-perbedaan emosional juga terlihat |ebih berkaitan dengan
perbedaan-perbedan biologis yang dasar dengan perbedaan-perbedaan
kemampuan. Isu dasar tentang gender terdiri dadi nature dan nurture

menurut desmita (dalam sulistiana 2012: 2).
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National Assessment Of Educational Progress (dalam Santrock, 2011:223
) mengatakan bahwa dalam sebuah studi nasional terbaru tentang prestasi
ilmu pengetahuan alam (IPA), anak laki-laki memang mendapatkan
prestasi yang sedikit lebih baik dalam ilmu pengetahuan alam bila
dibandingkan dengan anak perempuan di kelas empat, del apan, dan dua
belas. (Santrock, 2011 : 223) berpendapat dalam studi lain yang berfokus
pada pelgar kelas delapan dan sepuluh, anak laki-laki mendapatkan nilai
yang lebih tinggi dari anak perempuan dalam tes ilmu pengetahuan alam,

terutamadi antara siswa-siswa dengan kemampuan menengah dan tinggi.

Burkham, dkk (dalam Santrock, 2011 : 223) menjelaskan pula bahwa
dalam kelas ilmu pengetahuan yang menekankan aktivitas laboratorium
yang membutuhkan partisipasi aktif, nilai tesilmu pengetahuan anak
perempuan meningkat drastis. Ini menunjukkan pentingnya keterlibatan
aktif siswa-siswa didalam kelas ilmu pengetahuan yang bisa memajukan
keadilan gender. Studi lainnya yang dilakukan oleh Meece & Scantlebury
(dalam Santrock, 2011 : 223) mengatakan bahwa banyak ahli gender yakin
bahwa adanya perbedaan gender dalam matematika dan ilmu pengetahuan
alam yang disebabkan oleh pengalaman yang dimiliki oleh anak laki-laki
dan anak perempuan. Ada lebih banyak teladan matematika dan ilmu
pengetahuan alam laki-laki daripada perempuan. Anak |aki-laki

mengambil lebih banyak mata pelgjaran matematika dan ilmu pengetahuan

alam daripada anak perempuan.
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Dalam interaks antara guru dan siswadi kelas, beberapa bukti
menunjukkan bahwa siswa laki-laki mendapatkan bias gender dalam hal
berinteraksi. Berikut ini adalah beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh
pendapat dari Dezolt & Hull (dalam Santrock, 2011:230) yaitu siswa
perempuan lebih mematuhi, mengikuti peraturan, dan tampil rapi serta
teratur dalam kelas dibandingkan laki-laki. Kemudian mayoritas guru
adalah perempuan sehingga siswa laki-laki menganggap dirinya memiliki
karekteristik yang berbeda dengan gurunya dan tidak bisa meniru perilaku
gurunya. Kemudian siswa laki-laki lebih diidentifikasikan memiliki
masalah belgar dan sering dikritik. Dan juga staf sekolah cenderung
mengabai kan bahwa banyak anak laki-laki memiliki masalah akademis
dan cenderung memberikan stereotip perilaku anak laki-laki sebagai

problematik.

Ternyata tidak hanya anak laki-laki yang mendapatkan bias gender, anak
perempuan juga mendapatkan bias gender pada kegiatan di dalam kelas.
Berikut adal ah beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh pendapat dari
Sadker (dalam Santrock, 2011: 231) yaitu anak laki-laki memintalebih
banyak perhatian, oleh karenaitu guru lebih banyak mengamati dan
berinteraksi dengan siswa laki-laki sedangkan perempuan cenderung diam
ketika menunggu giliran mereka. Para pendidik khawatir bahwa
kecenderungan anak perempuan untuk patuh dan diam bisa berdampak
hilangnya asertivitas mereka. Selain itu, anak perempuan dan anak laki-
laki memasuki kelas pertama dengan kurang lebih tingkat harga diri yang

sama. Namun pada tahun-tahun sekolah menengah pertama harga diri anak
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perempuan menurun secara signifikan daripada harga diri anak laki-laki

(Robins, dkk dalam Santrock, 2011: 231).

Pembahasan mengenai gender dan motivasi berfokus pada bagaimana | aki-
laki dan perempuan berbeda dalam keyakinan dan nilai-nilai. Keyakinan
siswa perempuan dan laki-laki yang berhubungan dengan kompetensi
bervarias berdasarkan konteks prestasi. Sebagai contoh, anak laki-laki
mempunyai keyakinan kompetensi yang lebih tinggi untuk matematika dan
olahraga dibandingkan dengan anak perempuan serta anak perempuan
mempunyai keyakinan kompetensi yang lebih tinggi untuk bahasa inggris,
membaca, dan aktivitas sosial. Perbedaan gender dalam interaksi guru-
siswa, kurikulum, dan materi, serta pengurangan bias gender. Oleh karena
perbedaan-perbedaan tersebut sangat penting dalam prestasi siswa, anak
perempuan lebih penurut, anak laki-laki lebih tidak dapat dikendalikan.
Guru memberi lebih banyak perhatian dan pembel gjaran kepada anak |aki-
laki dibandingkan dengan anak perempuan, meskipun anak laki-laki
mendapatkan nilai yang lebih rendah daripada anak perempuan (Santrock,

2011:231).

. Hasil Belgjar

Hasil belgjar, menurut Gagne adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori
yang diberikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan
skemayang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan

menentukan hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori,
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Hasi| belgjar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkalah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, missal dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang

sopan menjadi sopan, dan sebagainya (Dahar, 1996: 134).

Hasil belgjar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang
dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut
perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka hasil
belajar bukan hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga
kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis dan
memecahkan masalah, membuat rencana dan mengadakan pembagian
kerjadari aktifitas belgjar dengan demikian ini mendapatkan penilain.
Penilaian tidak hanya dilakukan secaratertulis tetapi juga secara lisan dan

penilaian perbuatan (Sudjana, 2009 : 22).

Hasil belgar sebagai keberhasilan suatu tujuan pendidikan dibagi menjadi
tigadomain (ranah) oleh Winkel yaitu ranah kognitif penilaian terhadap
pengetahuan padatingkat satuan pelgjaran menuntut perumusan secara
lebih khusus setiap aspek pengetahuan, yang dikategorikan sebagai:
konsep, prosedur, fakta, dan prinsip. Tiap kategori irinci menjadi suatu
struktur dan urutan tertentu, misalnya dari konsep yang sederhana menuju
ke konsep-konsep yang lebih kompleks. Dengan struktur tersebut dapat

ditentukan urutan pelgjaran dan isi pelgjaran, sebagaimana dirumuskan
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dalam satuan pelgaran. Teknik penilaian terhadap pengetahuan dalam
kontek ini dikembangkan dalam tes tertentu (Hamalik, 2009: 161). Ranah
Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah kognitif. Berikut
penjelasan dari masing-masing tingkatan ranah kognitif (Sudaryono,

2012:43) yakni:

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan seseorang untuk
mengingat atau mengenali kembali tentang nama, itilah, ide, ggjaa,
rumus-rumus, dan sebagainya; mencakup ingatan akan hal-hal yang
pernah dipelgari dan disimpan dalam ingatan yang meliputi fakta,
kaidah, prinsip, serta metode yang diketahui.

2. Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau
diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari
bahan yang dipelgjari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok
dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disgjikan dalam bentuk
tertentu ke bentuk yang lain.

Penerapan (application), yaitu kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang
baru dan konkret.

Anaisis (analysis), yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan

mampu memahami hubungan diantaranya mencakup kemampuan untuk
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merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik, yang
dinyatakan dengan penganalisisan bagian-bagian pokok atau
komponen-komponen dasar dengan hubungan bagian-bagian itu.
Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan berpikir yang mencakup
kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola yang baru,
yang dinyatakan dengan membuat suatu rencana, yang menuntut
adanya kriteria untuk menemukan pola dan struktur organisas yang
dimaksud.

Evaluas (evaluation), yaitu merupakan jenjang berpikir yang paling
tinggi dalam ranah kognitif ini, yang merupakan kemampuan seseorang
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide;
mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai
sesuatu atau beberapa hal dan mempertanggungjawabkan pendapat itu
berdasarkan kriteria tertentu, yang dinyatakan dengan kemampuan

memberikan penilaian terhadap sesuatu hal.

Kemudian Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan

nilai, dari nilai dan sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya apabilaia

telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi (Sudaryono, 2012: 46-47).

Ciri-ciri afektif akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku.

1. Penerimaan (receiving), mencakup kepekaan akan adanya suatu

rangsangan dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan tersebut,

yang dinyatakan dengan memperhatikan sesuatu.
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2. Partisipasi (responding), mencakup kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif dan turut berpartisipasi dalam suatu kegiatan, yang
dinyatakan dengan memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang
disgjikan.

3. Penilaian atau penentuan sikap (valuing), mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan memposisikan diri sesuai
dengan penilaian itu.

4. Organisasi (organization), mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan,
yang dinyatakan dalam pengembagan suatu perangkat nilai, jenjang ini
berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai yang berbeda,
menyel esaikan konflik di antara nilai-nilai tersebu.

5. Pembentukan pola hidup (characterization by a value or value
complex), mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai
kehidupan sedemikian rupa, sehingga dapat menginternalisasikan dalam
diri dan menjadikannya sebagal pedoman yang nyatadan jelas

Selanjutnya, Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan skill atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima

pengalaman belgar tertentu (Sudaryono, 2012: 47). Hasil belgar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belgjar kognitif
memahami sesuatu dan hasil belgar afektif kecenderungan untuk
berperilaku.

1. Perseps (perception); mencakup kemampuan untuk mengadakan

diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan
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pembedaan antar ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing
rangsangan, yang dinyatakan dengan adanya suatu reaksi yang
menunjukkan kesadaran akan hadirnya rangsangan (stimulation) dan
perbedaan antara rangsangan-rangsangan yang ada.

Kesigpan (set); mencakup kemampuan untuk menempatkan diri dalam
keadaan akan memulal suatu gerakan atau rangkaian gerakan, yang
dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan mental.

Gerakan terbimbing (guided response); mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkai an gerak-gerik menurut contoh yang telah
diberikan.

Gerakan yang terbiasa (mechanical response); mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, tanpa
memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

Gerakan yang kompleks (complex response); mencakup kemampuan
untuk melaksanakan suatu keterampilan,yang terdiri atas berbagal
komponen, dengan lancar, tepat dan efisien, yang dinyatakan dalam
suatu rangkaian perbuatan yang berurutan.

Penyesuaian pola gerakan (adjustment); mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan
kondisi setempat atau dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan
yang telah mencapal kemahiran.

Kreativitas(creativity); mencakup kemampuan untuk melahirkan pola
gerak-gerik yang baru, yang dilakukan atas prakarsa atau inisiatif

sendiri.



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2016 di empat SMP se-Kecamatan
Labuhan Ratu, Bandar Lampung yaitu SMP Negeri 8 Bandar Lampung, SMP
Al Azhar 1 Bandar Lampung, SMP IT Permata Bunda, dan SMP

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswakelas VI dari lima SMP se-
Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Total populasi adalah sebanyak
497 siswadengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 251 siswa dan siswa

perempuan sebanyak 246 siswa.

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini dalam penentuan sampel menggunakan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2014 85). Pada penelitian ini yang menjadi pertimbangan
adalah jumlah siswatiap kelas dan gender-nya. Dalam menentukan jumlah
sampel, Arikunto (2006: 134) menyatakan apabila ukuran populasi Iebih dari

100, sampel dapat diambil dari kisaran 10 — 15%, 20 — 25%, atau lebih dari



25 %. Berdasarkan teori-teori tersebut, maka sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebanyak 318 siswa atau sebesar 64 %.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Jumlah Siswa
No. Nama Sekolah Kelas L P Total
SMP Al Azhar 1
1. Bandar Lampung VI 16 11 27
VII A 11 10 21
VII E 12 9 21
VII F 6 13 19
VII G 6 13 19
VIIH 7 13 20
. VIl 13 8 21
SMP Negeri 8
VII L 10 10 20
_ VII A 21 18 39
3  BMP 3 Muhammadiyah VIl B 19 18 37
VIl C 20 19 39
SMPIT Permata
4, Bunda Vi 10 5 15
Jumlah Sampel 159 159 318

Keterangan : P = Perempuan L = Laki-laki

C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif

(Arikunto, 2010: 3). Peneliti mengambil langsung informasi yang ada di
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lapangan tentang hubungan learning styles berdasarkan gender dengan hasil

belgar IPA siswakelas VII SMP se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung.
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D. Prosedur Penédlitian
Prosedur penelitian, sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan sebagai

berikut:

a. Membuat surat izin pra-penelitian untuk melakukan observasi ke
sekolah.

b. Melakukan observasi pendahuluan di sekolah untuk menetapkan jumlah
siswadi kelas yang dijadikan sampel penelitian, menanyakan data-data
absens siswa yang didapat dari guru mata pelgjaran IPA yang dijadikan
sampel penelitian.

c. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari soal-soal 1PA kelas
V11 yang berjumlah 35 soal yang dipilih dari kumpulan soal-soal Ujian
Nasional dari tahun 2008 sampai tahun 2014 dan angket gaya belgjar

siswadiambil dari Deporter (2002:111).

2. Tahap Pelaksanaan
a. Dalam pelaksanaannya, pengambilan data dil aksanakan sebanyak satu
kali pertemuan untuk mendistribusikan soal-soal IPA kelas VI
Dengan waktu pelaksanaan tes selama 2 jam mata pelgjaran.
b. Memberikan lembar kuisioner learning style siswa setelah

mengerjakan tes soal 1PA.
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E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif didapat dari hasil belgjar siswa yang diperoleh dari nilai
hasil pengerjaan soal-soal IPA yang berjumlah 35 soal yang dipilih
berdasarkan KD. Sedangkan data kualitatif didapat dari skor kuisioner
angket siswa yang berisi tentang hubungan learning style berdasarkan
gender dengan hasil belgjar , yang kemudian dideskripsikan untuk

mengetahui learning style siswa

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Absensi Siswa
Pengumpulan data absensi siswa diperoleh dari guru IPA kelas VI dari
masing-masing SMP se-K ecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.

Tujuan untuk mengidentifikas jumlah siswalaki-laki dan perempuan.

b. Angket Gaya Belajar Siswa
Lembar angket dilakukan peneliti terhadap siswa laki-laki dan
perempuan kelas V11 sebagai informasi awal mengena gaya belgjar
siswatersebut. Angket ini diisi oleh siswa untuk mengetahui gaya
belgar siswa. Angket berisi 24 pertanyaan yang diisi dengan memberi

lingkaran pada nomor pilihan jawaban yang disetujui.
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c. DataHasil Belajar Siswa
Nilal hasil belgjar siswa diambil dari hasil pengerjaan soal-soa 1PA
kelas VIl yang berjumlah 35 soal yang diperoleh dari kumpulan soal-

soal Ujian Nasional tahun 2008 sampai tahun 2014 (lampiran 3).

F. Teknik Analisis Data

Setel ah mendapatkan data hasil pengisian angket learning style siswadan

data hasil pengerjaan 35 soal 1PA yang diperoleh dari kumpulan soal-soal

Ujian Nasional, tahap pel aksanaan selanjutnya yaitu:

1

Mengolah data yang telah diperoleh untuk mengetahui profil learning style

siswa berdasarkan gender.

. Menganalisis hubungan antara learning style dengan gender siswa.

Menganalisis hubungan antara learning style berdasarkan gender dengan

hasi| belgar siswa berdasarkan data yang telah didapatkan.

Selanjutnya dianalisis data penelitian ini sebagai berikut:

1

Data kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
menjawab soal-soal ujian nasiona yang dipilih berdasarkan KD yang telah
dipelgari siswa dengan melakukan penskoran secara manual
menggunakan kunci jawaban. Dan jika jawaban benar maka mendapat
skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Menghitung nilai
hasil belgjar siswa yang dilihat dari kemampuan menjawab soal-soa ujian
nasional yang dipilih berdasarkan SKL yang telah dipelgjari siswa

menggunakan rumus menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara:



S= = X100
N
Keterangan:
S =nilai hasil belgjar siswa
n = jumlah skor soal yang dijawab benar
N = skor maksimum dari tes

Sehinggannilai yang diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria

sebagal berikut:

Tabel 2. Kriteria penilaian hasil belgar siswa

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41 -60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89)

2. Data Kualitatif

Data kualitatif tentang gaya belgjar yang dimiliki siswa diambil melalui
angket yang diisi sendiri oleh siswa. Langkah-langkah pengolahan data
angket dilakukan sebagai berikut:

1. Menghitung skor kuisioner siswa dengan melihat rubrik penilaian

kuisioner.

2. Menghitung persentase jawaban siswa dan guru dengan rumus
menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:
n
% = - X 100
Keterangan:
% = persentase gayabelgar siswa

n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor

30
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3. Merangkum persentase jawaban siswa untuk mengetahui termasuk ke

dalam kategori manakah gaya belgjar yang dimiliki siswa.

Tabel 3. Kriteria penilaian Learning style yang dimiliki oleh siswa

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41 -60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89)
Hubungan gaya belgjar berdasarkan gender dengan hasil belgjar, dilakukan

uji sebagal berikut.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data bersekala ordinal, iterval, ataupun rasio. Jikaanalisis
menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak
berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah
nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non
parametrik. Menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi Iebih besar dari 5% atau 0,05.

2. Uji Mann Whitney U
Sebelum menguji hipotesis dengan uji korelasi sederhana, terlebih dahulu
dilakukan uji Mann Whitney U untuk mengetahui perbedaan 2 kelompok
bebas apabila skala data variabel terikatnya adalah ordinal atau tidak

berdistribudi normal Uji ini menggunakan bantuan program software SPSS
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17. Keduavariabel penelitian ini dinyatakan linier apabilataraf

signifikansi kurang dari 0,05.

. Uji Korelasi Product Moment

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa erat
hubungan antara dua variabel penelitian, yaitu hubungan antara gaya
belajar siswa berdasarkan gender dengan hasil belgarnya, menggunakan
uji korelasi Pearson Product Moment (Margono, 2010: 207) dengan
bantuan program software SPSS 17. Adapun rumus dari uji korelasi
Pearson Product Momeni adalah sebagai berikut:

sy — ZOED

n

JIEX? - B [py2 - E

1=

Keterangan:

r = koefisien korelasi

>X  =jumlah skor dalam sebaran X

>Y  =jumlah skor dalam sebaran Y

> XY =jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan

$X? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

SY?  =jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

n = banyaknya subjek skor X dan skor Y yang berpasangan
(Margono, 2010: 207)

Teknik ini menghasilkan koefisien korelasi yang dapat mendeskripsikan
dergjat keeratan hubungan dari dua variabel tersebut. Koefisien korelasi

diinterpretasikan ke dalam tingkatan hubungan sebagai berikut:

Tabel 4. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013: 257).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

berikut:

1. Terdapat tiga gayabelgar visual, auditorial, dan kinestetik . Gaya
belgjar yang dominan dimiliki siswakelas VII SMP sekecamatan
Labuhan Ratu iyalah auditorial.

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswalaki-laki dan siswa
perempuan pada kelas VIl SMP sekecamatan Labuhan Ratu.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belgar

berdasarkan gender dengan hasil belgjar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas saran-saran yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagi penditi selanjutnya, sebaiknya dalam mencari gaya belgjar siswa
tidak hanya menggunakan angket melainkan melakukan wawancara

dengan siswa maupun guru mata pelgaran 1PA.



2. Bagi guru diharpakan dapat menerapkan metode pembelgaran yang
bervariasi untuk menyesuaikan gaya belgjar siswa yang setiap individu
berbeda-beda

3. Bagi siswadiharapkan dapat mengetahui gaya bel garnya masing-
masing dan menggunakan gaya belgjar yang dimilikinya secara

konsisten agar dapat meningkatkan prestasi belgjarnya,
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